
 
 

 

 

PENGARUH MODEL SOMATIC, AUDITORY, VISUALIZATION, 

INTELLECTUAL (SAVI) BERBANTUAN MEDIA FLASHCARD 

TERHADAP KEMAMPUAN NUMERASI  

PESERTA DIDIK KELAS III 

 SEKOLAH DASAR 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

 

ANISA DIAN PRATIWI 

NPM 2113053026 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2025 

 



 
 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL SOMATIC, AUDITORY, VISUALIZATION, 

INTELLECTUAL (SAVI) BERBANTUAN MEDIA FLASHCARD 

TERHADAP KEMAMPUAN NUMERASI  

PESERTA DIDIK KELAS III 

 SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh  

 

 

ANISA DIAN PRATIWI 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi peserta 

didik kelas III SD Negeri 1 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectual (SAVI) berbantuan media Flashcard terhadap kemampuan 

numerasi peserta didik kelas III SD Negeri 1 Metro Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi-experimental design dengan bentuk pre-test-post-

test control group design. Populasi penelitian melibatkan seluruh peserta didik 

berjumlah 41 peserta didik dan sampel berjumlah 20 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes (pre-test dan post-test) untuk mengukur 

kemampuan numerasi, observasi untuk mengamati interaksi dan proses 

pembelajaran. Uji Hipotesis dilakukan dengan uji regresi linier sederhana 

untuk mengetahui pengaruh model SAVI berbantuan flashcard terhadap 

kemampuan numerasi peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh model SAVI berbantuan media Flashcard terhadap kemampuan 

numerasi peserta didik, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05.  

Kata kunci: kartu kilat, kemampuan numerasi, numerasi, SAVI (Somatic 

Auditory Visualization Intellectual) 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE SOMATIC, AUDITORY, VISUALIZATION, 

INTELLECTUAL (SAVI) MODEL ASSISTED BY FLASHCARD 

MEDIA ON THE NUMERACY SKILLS OF THIRD-GRADE 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS  

 

 

By 

 

 

ANISA DIAN PRATIWI 

 

 

This research was motivated by the low numeracy skills of third-grade students 

at SD Negeri 1 Metro Barat. This study aimed to determine the effect of the 

Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI) learning model assisted 

by Flashcard media on the numeracy skills of third-grade students at SD Negeri 

1 Metro Barat. This research employed a quasi-experimental design with a pre-

test-post-test control group design. The population of this study involved all 41 

students, and the sample consisted of 20 students. Data collection techniques 

involved tests (pre-test and post-test) to measure numeracy skills and 

observations to assess interaction and the learning process. Hypothesis testing 

was conducted using a simple linear regression test to determine the effect of 

the SAVI model assisted by flashcards on students' numeracy skills. The 

results indicated a significant effect of applying the SAVI model assisted by 

Flashcard media on students' numeracy skills, with a significance value          

(2-tailed) of 0.000 < 0,05.  

Keywords: flashcard, numeracy, numeracy skills, SAVI (Somatic Auditory        

Visualization Intellectual) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan pendidikan yang semakin ketat menuntut peserta didik untuk 

menguasai berbagai kemampuan agar mampu menghadapi tantangan 

global. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 ( 2003:2 ) 

secara tegas menyatakan bahwa : 

  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Salah satu kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik 

adalah kemampuan numerasi. Maulidina (2019) mengatakan bahwa 

Kemampuan numerasi merupakan sebuah kemampuan dalam menerapkan 

konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-

hari misalnya ketika dirumah, dalam hidup bermasyarakat, dan 

kemampuan untuk menjelaskan sebuah informasi yang ada di sekitar kita.  

Berdasarkan data yang ada kemampuan numerasi di Indonesia dapat 

dikatakan belum maksimal hal ini dapat dibuktikan melalui salah satu 

program yang secara rutin diikuti oleh pemerintah sejak tahun 2000 untuk 

mengukur daya saing peserta didik di Indonesia melalui Programme for 

International Student Assesment (PISA). Hasil survei PISA secara 

konsisten menunjukan bahwa kemampuan matematika peserta didik 

Indonesia masih dibawah rata-rata negara OECD. Perolehan skor PISA 
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kemampuan numerasi peserta didik Indonesia dapat dilihat pada gambar 

berikut.  

              

Sumber: (OECD, 2023) 

Gambar 1. Grafik skor PISA tahun 2003-2022 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa skor matematika   

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Terdapat peningkatan signifikan 

dari tahun 2003 hingga 2006, namun setelah itu skor matematika 

cenderung naik turun. Pada tahun 2018, skor matematika mencapai 

puncaknya sebesar 379, tetapi kemudian mengalami penurunan mencapai 

366  pada tahun 2022. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya penurunan 

terhadap kemampuan numerasi peserta didik di Indonesia. Dapat 

dikatakan bahwa kemampuan numerasi yang dimiliki oleh peserta didik di 

Indonesia masih jauh dari standar minimum untuk menjadi warga negara 

yang mempunyai partisipasi aktif dan konstruktif dalam pembangunan dan 

peradaban. 

 

Berdasarkan laporan OECD (2023) menyebutkan hanya sekitar 18% 

peserta didik di Indonesia yang mencapai kemahiran level 2 dalam 

matematika jauh lebih rendah dari rata-rata negara OECD yang memiliki 

rata-rata 69%. Peserta didik Indonesia dikategorikan sebagai peserta didik 

dengan kemampuan numerasi yang rendah, dimana sebagian besar dari 

mereka tidak mampu untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang 

bersifat sederhana dan melibatkan konteks yang familiar dimana semua 
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informasi yang dibutuhkan disediakan dan pertanyaan di sampaikan secara 

jelas.  

Salvia dkk (2022) mengatakan bahwa kecemasan matematika yang 

dialami oleh peserta didik di Indonesia diakibatkan oleh rendahnya 

keyakinan mereka dalam mempelajari matematika yang dipengaruhi oleh 

pandangan mereka mengenai matematika yaitu frekuensi belajar yang 

minim, kurang kondusif, dan tuntutan akan hasil belajar yang harus 

maksimal. 

Rendahnya kemampuan numerasi dalam cakupan matematika juga 

ditemukan di SD Negeri 1 Metro Barat, penulis mendapatkan fakta bahwa 

pendidik masih menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam  

pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang interaktif dan masih 

berpusat pada pendidik. Pendidik juga belum menggunakan media 

pembelajaran yang menarik untuk menunjang proses belajar. Pendidik 

hanya menggunakan media cetak sebagai alat bantu penyampaian materi 

dalam proses pembelajaran, sehingga materi dan konsep yang disampaikan 

kurang maksimal. Menurut wali kelas masih banyak  peserta didik yang 

belum mampu menggunakan berbagai macam simbol dan angka yang 

berhubungan dengan matematika dasar, belum mampu menyajikan konsep 

numerasi dalam bentuk grafik, tabel, diagram, dan gambar.  

Permasalahan berupa kemampuan numerasi yang rendah pada peserta 

didik dapat diketahui melalui data observasi kegiatan pembelajaran peserta 

didik pada pelajaran Matematika kelas III SD Negeri 1 Metro Barat. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.   

Tabel 1. Data hasil observasi kemampuan numerasi kelas III 
Kelas Jumlah 

peserta 

didik 

Indikator numerasi Peserta 

didik 

Persentase     

(%) 

III A 

 

 

20 

 

 

Menggunakan angka dalam 

kehidupan sehari-hari 

9 42,84 

Menggunakan simbol dalam 

kehidupan sehari-hari 

9 42,84 

Menganalisis informasi dalam 

bentuk 

(tabel,diagram,grafik,gambar) 

7 33,32 
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Kelas  Jumlah 

Peserta 

Didik 

Indikator  numerasi Peserta 

didik 

Persentase 

(%) 

  Menafsirkan hasil analisis 

matematika 

5 23,80 

III B  21 Menggunakan angka dalam 

kehidupan sehari-hari 

10 47,61 

  Menggunakan simbol dalam 

kehidupan sehari-hari 

9 42,84 

Menganalisis informasi dalam 

bentuk 

(tabel,diagram,grafik,gambar) 

8 38,08 

Menafsirkan hasil analisis 

matematika 

6 28,56 

 Sumber: Penelitian pendahuluan tahun 2024 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa kemampuan numerasi peserta 

peserta didik kelas III SD Negeri 1 metro barat masih rendah karena masih 

banyak yang belum menyentuh Persentase 50% dalam menguasai keempat 

indikator kemampuan numerasi. Rendahnya kemampuan numerasi peserta 

didik dapat terlihat dari kurangnya pemahaman mengenai konsep dasar 

matematika yang meliputi angka, geometri, dan pengukuran pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik tidak tertarik 

menggunakan konsep matematika untuk memecahkan permasalahan nyata 

yang ada dikehidupan sehari-hari seperti menghitung total belanja di 

kantin atau mengukur waktu perjalanan ke sekolah. Peserta didik belum 

mampu membaca dan memahami tabel, grafik, diagram, gambar serta 

mengambil sebuah kesimpulan dari data dengan baik. Peserta didik tidak 

terampil dalam mengerjakan soal matematika bahkan tidak tahu ketika 

diminta untuk memberikan penjelasan mengenai langkah penyelesaiannya. 

Data observasi kemampuan numerasi pada kegiatan pembelajaran peserta 

didik tersebut juga didukung dengan hasil Sumatif Tengah Semester (STS) 

peserta didik kelas III muatan matematika yang rata-rata masih belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Data 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Hasil STS Peserta didik Kelas III 
 

Kelas 

     Jumlah 

Peserta 

Didik  

Nilai Matematika 

KKTP 75 

Tidak Tercapai ( < 75 ) Tercapai (≥75) 

III A 20 11 9 

III B 21 13 8 

Jumlah 41 24 17 

Sumber:Dokumentasi pendidik kelas III 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa persentase ketuntasan pada sumatif 

tengah semester kelas III di SD Negeri 1 metro barat masih belum 

mencapai standar keberhasilan, dengan kata lain jumlah peserta didik yang 

tidak tercapai lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik yang sudah 

tercapai. Dimana Pirdaus dkk (2025) mengatakan bahwa proses 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila persentase hasil secara klasikal 

mencapai 75%.  

Salah satu pendekatan atau model pembelajaran yang dapat digunakan 

guna meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik yaitu menerapkan 

model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI). 

Rahayu dkk  (2019) mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

SAVI lebih efektif dibandingkan penggunaan model pembelajaran lainnya 

karena model pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik secara menyeluruh. Hal ini didukung  oleh pernyataan 

Kencanawati dkk., (2020) bahwa model pembelajaran SAVI merupakan 

model pembelajaran yang mengkombinasikan gerakan motorik, aktivitas 

intelektual, dan menggunakan seluruh indra yang dimiliki oleh peserta 

didik dalam rangka menyelesaikan masalah matematis melalui berpikir 

kreatif. Model pembelajaran ini menawarkan pendekatan yang 

kompreherensif yang sesuai dengan berbagai gaya belajar peserta didik.  

Penerapan model pembelajaran ini tentunya di dukung oleh media 

pembelajaran yang dapat menunjang segala aktivitas pembelajaran demi 

tercapainya tujuan yang diinginkan. Flashcard disini berfungsi sebagai 

media yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran sebagai alat 

bantu visual dalam proses pembelajaran numerasi yang memungkinkan 
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peserta didik berinteraksi secara langsung dengan materi, memperkuat 

daya ingat, mempercepat pemahaman konsep, serta menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif. Media flashcard berbentuk sebuah 

kartu belajar yang efektif dan memiliki dua sisi dengan masing-masing 

sisinya berbeda satu sama lain. Sisi pertama berisikan gambar, tanda, 

simbol atau teks dan sisi yang kedua berisi keterangan dari gambar 

tersebut. Berikut merupakan contoh media pembelajaran flashcard  . 

                               
Sumber: Analisis Peneliti 

Gambar 2. Media Flashcard  

Penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  

diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam peningkatan 

kemampuan numerasi peserta didik di SD Negeri 1 Metro Barat yang 

masih tergolong rendah, jika dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran lainnya yang belum bisa menarik minat dan melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian 

ini adalah memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode 

pengajaran matematika di sekolah dasar khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi peserta didik dan menjadi referensi bagi pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, 

sehingga pada akhirnya dapat membantu peserta didik memahami konsep 

matematika dengan lebih baik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariatif dan belum 

maksimal. 

3. Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai konsep dasar 

matematika. 

4. Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Model Pembelajaran SAVI berbantuan Media 

Flashcard  ( X ) dan Kemampuan Numerasi ( Y ).  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran SAVI Berbantuan Media Flashcard  

terhadap Kemampuan Numerasi Peserta Didik Kelas III di SD Negeri 1 

Metro Barat ? ” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran SAVI 

Berbantuan Media Flashcard  terhadap Kemampuan Numerasi Peserta 

Didik Kelas III SD Negeri 1 Metro Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis  

Dapat memperkaya ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

pendidikan, serta dapat menjadi pendukung untuk kegiatan penelitian 

yang selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Kepala sekolah 

Dapat memberi kontribusi positif serta menyediakan fasilitas 

pembelajaran yang baik guna meningkatkan mutu sekolah melalui 

penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard . 

b. Pendidik  

Model pembelajaran SAVI cocok digunakan di sekolah karena 

model ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik dengan 

penggabungan beberapa aspek keterampilan yang dapat menunjang 

proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. 

c. Peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat memahami konsep numerasi 

dengan lebih baik melalui metode dan model pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. 

d. Peneliti selanjutnya 

Dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mencari informasi lebih lengkap mengenai 

pengaruh model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  

terhadap kemampuan numerasi peserta didik. 

 

 



 
 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses perbuatan dan tingkah laku 

seseorang dari tingkah laku yang kurang baik menuju lebih baik, 

perubahan tersebut tentunya melalui pengalaman yang telah 

dilaluinya, latihan, pembelajaran dan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Menurut Qur’ani (2023) belajar merupakan sebuah proses 

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

sikap dan perbuatan secara keseluruhan menjadi lebih baik, sebagai 

hasil dari pengalaman sendiri dan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya.  

 

Sedangkan Harefa dkk (2024) menjelaskan belajar merupakan suatu 

aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, d an 

menguatkan kepribadian. Charli et al (2019) menjabarkan bahwa 

belajar merupakan segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 

individu terhadap segala situasi yang diakibatkan oleh pengalaman 

yang berulang-ulang dalam situasi dan kondisi tersebut, yang dimana 

perubahan perilaku ini tidak dapat dijabarkan seperti segala respon 

pembawaan, kematangan seseorang. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 

individu untuk mendapatkan pengetahuan serta pemahaman melalui 

pelatihan atau pengalaman yang mengakibatkan perubahan tingkah 

laku ke arah yang lebih baik, baik itu dalam hal kognitif, afektif, 
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ataupun psikomotor. Perubahan tingkah laku tersebut diperoleh secara 

bertahap dan berkelanjutan sepanjang hayat.  

2. Teori Belajar  

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai 

bagaimana terjadinya proses belajar atau bagaimana infromasi di 

kelola dalam pikiran peserta didik. Teori belajar merupakan landasan 

yang fundamental akan suatu proses pembelajaran. Berdasarkan suatu 

teori belajar, diharapkan pembelajaran dapat lebih meningkatkan 

perolehan hasil belajar peserta didik.  

 

Adapun teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori 

kontruktivisme. Sartika (2022) mengungkapkan teori konstruktivisme 

menurut Piaget bahwa teori ini didefinisikan sebagai pembelajaran 

yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari 

apa yang dipelajari. Teori belajar ini berkenaan dengan kesiapan anak 

untuk belajar, yang dikemas dalam tahap perkembangan intelektual 

dari lahir hingga dewasa.  

 Harefa dkk (2024) mengungkapkan teori belajar konstruktivisme 

adalah sebuah pendekatan pada bidang pendidikan yang menekankan 

pada peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 

pemahaman mereka sendiri. Sedangkan Sinaga (2018) menjelaskan 

bahwa teori kontruktivisme merupakan aktivitas aktif, dimana peserta 

didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang 

mereka pelajari, dan menyelesaikan konsep dan ide baru dengan 

kerangka berfikir yang telah dimiliki.  

Teori belajar yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori konstruktivisme. Teori ini menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun oleh peserta didik sendiri melalui interaksi aktif dengan 

lingkungannya. Model pembelajaran SAVI yang melibatkan peserta 
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didik untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik 

secara fisik (somatik), auditori, visual, maupun intelektual, sangat 

sejalan dengan prinsip belajar konstruktivisme. Penggunaan media 

pembelajaran flashcard  juga dapat membantu peserta didik 

membangun pemahaman konsep numerasi secara mandiri. 

3. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai 

oleh seseorang. Belajar merupakan suatu aktivitas dasar  untuk 

memenuhi kebutuhan yang bersangkutan dengan seseorang. Karena 

belajar sendiri memiliki tujuan untuk memecahkan persoalan yang 

dihadapi untuk memenuhi kebutuhannya. Proses pembelajaran terjadi 

apabila individu dihadapkan dengan situasi dimana ia tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila ia harus mengatasi 

hambatan yang mengganggu kegiatan yang akan dilakukan. Jasmiati 

(2023) menjelaskan bahwa tujuan belajar merupakan perangkat dan 

juga hasil belajar yang hendak dicapai oleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar.  

  

 Mahmudi dkk  (2022) menggolongkan tujuan belajar menjadi tiga 

ranah yaitu: 

1. Ranah kognitif berhubungan dengan tingkah laku seseorang 

yang berhubungan dengan cara berfikir, mengetahui, dan 

memecahkan masalah. 

2. Ranah afektif berhubungan dengan tingkah laku, nilai – nilai, 

minat, aspirasi dan penyesuaian perasaan sosial meliputi : 

kepedulian terhadap hal- hal tertentu, dan kesiapan untuk 

memperhatikan hal tersebut. 

3. Ranah psikomotor mencakup tujuan yang berhubungan dengan 

keterampilan yang bersifat alami dan motorik. 
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Sedangkan menurut Crowther (2021) mengemukakan tujuan belajar 

sebagai berikut.  

1.  Untuk memperoleh pengetahuan 

Seseorang akan mendapatkan ilmu baru melalui proses 

pengajaran, hasil kegiatan ini dapat ditandai dengan 

meningkatnya kemampuan berfikir seseorang. 

2.  Untuk menanamkan konsep dan keterampilan 

Pada dasarnya keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu 

merupakan sebuah hasil dari proses belajar yang dilakukan. 

3.  Membentuk sikap  

Kegiatan belajar akan membentuk sikap seseorang, melalui 

proses belajar ini lah seseorang memiliki keterampilan jasmani 

dan rohani yang baik. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas,  maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan belajar merupakan suatu komponen yang penting dalam 

proses pembelajaran. Perubahan perilaku dan hasil belajar peserta 

didik sangat diharapkan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

tertentu. Belajar bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi 

masalah yang dihadapi. Selain itu belajar memiliki tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan 

membentuk sikap yang baik.  

4. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip belajar menunjukan kepada hal-hal yang penting yang harus 

dilakukan dalam pencapaian hasil belajar yang diharapkan. Mardicko 

(2022) mengungkapkan beberapa prinsip belajar diantaranya.  

1. Hubungan dengan tujuan anak 

Tujuan pelajaran hendaknya sesuai dengan tujuan yang ada 

dan memiliki makna bagi anak. Pelajaran yang diberikan oleh 

pendidik tentunya menghasilkan motivasi, mengembangkan 

inisiatif, kreativitas, dan kemandirian anak. 

2. Kontinuitas perkembangan  

Segala hal yang dipelajari oleh anak disekolah dapat dikaitkan 

dengan kegiatan diluar sekolah. 

3. Keunikan kecepatan belajar 

Setiap anak memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda 

maka dari itu usaha seorang pendidik harus maksimal agar 

dapat memenuhi hal tersebut. 

4. Belajar beberapa hal sekaligus 
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Selain bahan pelajaran, ada beberapa hal yang dipelajari oleh 

anak, baik disukai atau dibenci oleh anak. Hasil belajar 

tersebut disebut dengan Concernitant Learning, yang tidak 

kalah pentingnya karena mempengaruhi pribadi anak. 

5. Penyesuaian dan kematangan anak  

Tidak semua anak memiliki kematangan dalam belajar yang 

sama.  

 

 Hidayah dkk (2022) menjelaskan beberapa prinsip-prinsip belajar 

diantaranya sebagai berikut.  

1. Perhatian dan motivasi  

2. Keaktifan dalam setiap proses belajar 

3. Keterlibatan langsung / pengalaman 

4. Pengulangan untuk melatih daya pikir peserta didik. 

5. Tantangan bahan belajar baru.  

6. Penguatan dan umpan balik 

7. Karakteristik peserta didik berbeda setiap individu 

 

Alwis dkk (2024) menyatakan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut. 

1. Spread of effect  

Emosional yang mengiringi kepuasan itu tidak terbatas kepada 

sumber utama pemberi kepuasan tetapi kepuasan mendapat  

pengetahuan baru. 

2. Law of exercise  

Hubungan antara perangsang dan reaksi diperkuat dengan  

latihan dan penguasaan. 

3. Law of primacy    

Hasil belajar yang diperoleh melalui kesan pertama akan sulit  

digoyahkan.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa  dalam proses belajar pasti tidak lepas dari prinsip prinsip 

belajar. Prinsip belajar memberikan arah tentang hubungan yang 

terjadi antara peserta didik dan pendidik agar peserta didik dapat 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Prinsip-prinsip ini 

menekankan akan pentingnya menyesuaikan pengajaran dengan 

kebutuhan, kecepatan, dan perkembangan peserta didik.  
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B. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dilakukan dengan 

tujuan untuk memfasilitasi kegiatan belajar. menurut Ananda dkk 

(2023) pembelajaran merupakan satu set komponen yang saling terikat 

dan bekerja sama secara efektif, andal dalam kerangka tertentu untuk 

memberikan kegiatan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

belajar.  

 

 Sartika (2022) memberi pengertian bahwa pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga 

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Wahab dan 

Rosnawati (2021) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan 

meningkatkan intensitas dan kapasitas serta kualitas belajar pada diri 

peserta didik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi yang terjadi 

antara peserta didik dengan pendidik beserta seluruh sumber belajar 

lainnya yang menjadi sarana belajar guna mencapai tujuan yang 

diinginkan dalam rangka perubahan sikap serta pola pikir yang 

dimiliki oleh peserta didik.  

 

2. Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen merupakan sebuah sistem yang memiliki peranan penting 

dalam jalannya sebuah proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Salsabila dkk (2024) menjelaskan komponen-komponen pembelajaran 

terdiri dari pendidik dan peserta didik, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, alat/media pembelajaran, dan 

evaluasi.  
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Komponen pembelajaran juga disampaikan oleh Dolong (2019) 

meliputi tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, bahan atau materi 

pelajaran, pendekatan atau metode, media atau alat, sumber belajar, 

dan evaluasi. Komponen pembelajaran menurut Sari dkk  (2023) 

meliputi  peserta didik, materi pmbelajaran, pendidik, tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Komponen tersebut merupakan sebuah upaya dalam merekontruksi 

makna dalam pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa komponen pembelajaran merupakan sebuah sistem yang 

melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berhubungan dan 

saling memiliki keterkaitan untuk mencapai sebuah hasil yang 

diharapkan secara maksimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

 

C. Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat diperlukan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Isnaina dkk (2022) matematika 

merupakan ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan bilangan.  

 

Sedangkan Prastiyo dkk (2022) menjelaskan bahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang didapatkan dengan latar yang 

menggunakan istilah definisi dengan cermat, jelas, dan akurat. Pane 

(2022) memberikan pengertian bahwa matematika merupakan ilmu 

deduktif dimana dalam proses mencari atau mengetahui kebenarannya 

harus dibuktikan dengan teori, hipotesis, definisi operasional, 

instrumen, dan dalil setelah dibuktikan.  
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia. Matematika merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan bilangan dan prosedur untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan.  

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika bagi peserta didik merupakan pembelajaran 

untuk membentuk pola pikir dan pemahaman akan suatu pengertian 

maupun penalaran suatu hubungan. Menurut Rahma dan Rahaju 

(2020) pembelajaran matematika merupakan proses konstruksi 

pemahaman peserta didik mengenai fakta, konsep,  prinsip, dan 

keterampilan yang sesuai dengan kemampuannya dimana pendidik 

menyampaikan materi, peserta didik dengan potensinya masing-

masing menyusun pengertiannya tentang fakta,  konsep, dan prinsip 

keterampilan, serta pemecahan masalah.  

 

Sedangkan menurut Siagian (2019) pembelajaran matematika 

merupakan sebuah usaha untuk membantu peserta didik dalam 

mengkontribusikan pengetahuan melalui proses, karena mengetahui  

merupakan sebuah proses. Sejalan dengan pendapat di atas Sihombing 

dkk (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika merupakan 

pembelajaran yang membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika merupakan sebuah pembelajaran 

yang sangat penting untuk diberikan kepada peserta didik khususnya 

sekolah dasar. Karena pembelajaran matematika memiliki banyak 

sekali manfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik.  
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3. Karakteristik Pembelajaran Matematika 

Mata pelajaran matematika tentunya berbeda dengan mata pelajaran 

lainnya, mata pelajaran matematika memiliki ciri yang khas atau 

karakteristik tersendiri. Menurut Unaenah dan Sumantri (2019) 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika memiliki beberapa 

karakteristik yaitu: 

1. Pembelajaran matematika adalah pemelajaran berjenjang 

(bertahap), yaitu pembelajaran ini dimulai dari konsep yang 

sederhana menuju konsep yang lebih sulit.  

2. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, yaitu 

pembelajaran matematika selalu dikaitkan dengan materi 

sebelumnya.  

3. Pembelajaran matematika menekankan pada pola pendekatan 

yang induktif, yaitu matematika tersusun secara deduktif tetapi 

sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik. 

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, 

yaitu kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya 

merupakan kebenaran yang konsistensi. 

 

Sedangkan Nurhayati (2023) mengemukakan beberapa karakteristik 

pembelajaran matematika yaitu: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral. 

2. Pembelajaran matematika bertahap. 

3. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif. 

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. 

5. Pembelajaran matematika bermakna.  

 

Selain itu Facade dan Paul (2018) juga mengungkapkan karakteristik 

pembelajaran matematika sebagai berikut.  

1. Pendidik aktif  

2. Pembelajaran berpusat pada pendidik. 

3. Pendidik mentransfer pengetahuan ke pikiran peserta didik. 

4. Pembelajaran bersifat mekanistik. 

5. Peserta didik secara mental memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh pendidik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik pembelajaran matematika yaitu (1) pembelajaran 

matematika bertahap, (2) pendekatan matematika menganut metode 
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spriral, (3) pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, 

(4) pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, (5) 

pembelajaran matematika bermakna. Matematika seringkali dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami, hal inilah yang 

menyebabkan peserta didik kurang menyukai pelajaran matematika.  

 

D. Kemampuan Numerasi 

1. Pengertian Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi merupakan sebuah kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan dalam matematis 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Sari dkk  (2024) mengungkapkan bahwa kemampuan 

numerasi merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep bilangan 

dan keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya, dirumah, pekerjaan dalam kehidupan masyarakat dan segala 

informasi yang kita dapatkan di sekitarnya. Sedangkan Ana dan Siti  

(2023) mengemukakan bahwa kemampuan numerasi merupakan suatu 

keahlian yang dimiliki oleh peserta didik dalam mengoperasikan 

bilangan dan data yang selanjutnya ditujukan untuk mengevaluasi 

masalah yang ada dan menggabungkan dengan penalaran dan evaluasi 

di kehidupan sehari-hari.  

 

Selain itu Irwan dan Hasnawi  (2021) juga menyatakan bahwa 

kemampuan numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan, menafsirkan, mengartikan, dan merumuskan 

matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan penalaran 

matematis dan kemampuan menggunakan konsep, prosedur dan juga 

fakta untuk menggambarkan, menjelaskan dan memperkirakan suatu 

kejadian yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan numerasi merupakan sebuah kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam mengolah, menafsirkan, bilangan 

dan simbol-simbol matematis untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Ruang Lingkup Kemampuan Numerasi 

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika. Literasi 

numerasi bersifat praktis (digunakan dalam kehidupan sehari-hari), 

berkaitan dengan kewarganegaraan (memahami isu-isu dalam 

komunitas), profesional (dalam pekerjaan), bersifat rekreasi 

(misalnya, memahami skor dalam olahraga dan permainan ), dan 

kultural ( sebagai bagian dari pengetahuan yang mendalam). Herawan 

(2021) menjelaskan ruang lingkup kemampuan numerasi meliputi 

geometri dan pengukuran data, pengolahan data, interpretasi statistik, 

penalaran spasial, pola bilangan, operasi, dan perhitungan.  

  

 Han dkk   (2017) mengungkapkan ruang lingkup kemampuan 

numerasi dalam gambar dibawah ini. 

 
Sumber: Han dkk (2017) 

Gambar 3. Cakupan kemampuan numerasi  
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Berdasarkan gambar di atas kita maka dapat diketahui bahwa cakupan 

numerasi sangatlah luas seperti bilangan, operasi dan  penghitungan,  

geometri dan pengukuran, pengolahan data. Cakupan numerasi juga  

dapat dilihat dari komponen numerasi yang diambil dari cakupan  

matematika dalam kurikulum 2013, seperti yang terlihat dalam tabel  

berikut ini. 

Tabel 3. Cakupan Kemampuan Numerasi  
Komponen Numerasi Cakupan Matematika 

Kurikulum 2013 

Mengestimasi dan menghitung 

dengan bilangan bulat. 

Bilangan 

Menggunakan pecahan, desimal, 

persen, dan perbandingan. 

Bilangan 

Mengenali dan menggunakan pola 

dan relasi. 

Bilangan dan Aljabar 

Menggunakan penalaran spasial. Geometri dan Pengukuran 

Menggunakan pengukuran. Geometri dan Pengukuran 

Menginterpretasikan informasi 

statistik. 

Pengolahan Data 

Sumber: Han dkk (2017) 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan numerasi mencakup bilangan, operasi 

perhitungan, geometri dan pengukuran. 

3. Indikator Kemampuan Numerasi 

Indikator merupakan sebuah variabel yang dapat digunakan untuk 

mengukur dan memberikan informasi tertentu mengenai kondisi dan 

kinerja suatu sistem atau fenomena tertentu. Menurut Baharuddin dkk  

(2021) menjelaskan beberapa indikator kemampuan numerasi seperti 

pada tabel berikut.  

 

 

 

 



21 
 

 

Tabel 4. Indikator Kemampuan Numerasi  
No  Indikator Kemampuan Numerasi 

1 Mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

berhubungan dengan matematika dasar untuk menyelesaikan 

masalah dalam berbagai konteks di kehidupan sehari-hari. 

2 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk    

( grafik, tabel, diagram, gambar dan sebagainya ). 

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

      Sumber: Baharuddin dkk (2021) 

 

Puspitasari dkk (2023) menyatakan beberapa indikator kemampuan  

        numerasi sebagai berikut. 

1. Mampu untuk merancang strategi dalam menyelesaikan 

masalah secara tersusun sesuai dengan prosedur. 

2. Dapat menggunakan konsep-konsep matematika sesuai fakta 

dan prosedur penalaran. 

3. Dapat menyelesaikan soal-soal matematis dengan tepat.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa indikator kemampuan numerasi dapat digunakan untuk 

mengukur keterampilan dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

matematika. Pada penelitian ini menggunakan indikator numerasi 

menurut Darmastuti dkk  (2024) yaitu kemampuan menggunakan 

angka dan simbol matematika, menganalisis informasi dalam bentuk 

tabel, serta menafsirkan hasil analisis.  

 

E. Model Pembelajaran SAVI ( Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectual ) 

1. Pengertian Model Pembelajaran SAVI 

Model pembelajaran SAVI merupakan sebuah model yang 

menggabungkan empat aspek keterampilan dalam proses pengajaran 

yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik di sekolah. Menurut  

Rahayu dkk  (2019) model pembelajaran somatis auditori visual dan 

intelektual merupakan sebuah model pembelajaran yang 
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menggabungkan antara gerak fisik dengan segala aktivitas intelektual 

dan semua indranya berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Sedangkan Murti dkk  (2019) juga mengemukakan bahwa model 

pembelajaran SAVI memiliki beberapa unsur yang ada dalam proses 

pembelajaran, antara lain belajar dengan bergerak dan berbuat 

(Somatik), belajar dengan berbicara mengungkapkan ide yang ada dan 

mendengar (Auditori), belajar dengan memecahkan suatu masalah dan 

berfikir (Intelektual). Lestari dkk  (2021) berpendapat bahwa model 

pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang menganut 

aliran kognitif modern dengan menyatakan kegiatan belajar yang baik 

yaitu melibatkan emosi, gerak fisik, atau indra dan aktivitas 

intelektual, serta menghargai setiap perbedaan gaya belajar yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran SAVI dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui 

penggabungan empat aspek. Penggunaan model pembelajaran SAVI 

diharapkan menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

menumbuhkan kecerdasan peserta didik secara maksimal.  

2. Karakteristik Model Pembelajaran SAVI  

Karakteristik merupakan ciri khas atau sifat khusus yang sudah 

melekat pada pembelajaran dan nantinya akan menjadi pembeda dari 

kegiatan-kegiatan yang lain. Kholil dan Sholeh  (2021) 

mengungkapkan karakteristik model pembelajaran SAVI ialah 

mempresentasikan seluruh kegiatan belajar peserta didik dalam 

kegiatan belajar dan mengajar, karena peserta didik nantinya bukan 

hanya memperoleh pengetahuan, namun juga peserta didik dapat 

secara langsung menguasai dan mendalami materi yang sudah 

dipelajari. 
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 Satriawan dan Yunerni  (2023) memberikan pengertian bahwa 

karakteristik model pembelajaran SAVI ini terdapat pada kata      

“SAVI” sendiri yang memiliki beberapa artian diantaranya ialah 

somatik, auditori, visual, intelektual. Sedangkan Fadly  (2022) 

menjelaskan bahwa karakteristik model pembelajaran SAVI ialah 

sebagai berikut. 

1. Somatik, memiliki arti bahwa peserta didik berperan secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Auditori, aspek yang ada dalam proses belajar audiotori 

adalah keterampilan dalam berbicara dan menyimak. 

3. Visual, proses belajar visual mangarah pada kegiatan 

mengamati dan menggambarkan, seperti penggunaan media 

gambar dan pemanfaatan benda yang ada di ruang kelas.  

4. Intelektual, proses belajar ini fokus pada kegiatan berpikir 

peserta didik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik model pembelajaran SAVI haruslah mencakup 

empat aspek yang terdapat dalam satu kegiatan pembelajaran untuk 

menciptakan proses belajar dan mengajar yang optimal. Karakteristik 

ini akan menjadi ciri khusus yang dimiliki oleh model pembelajaran 

SAVI.  

 

3. Langkah-langkah Penggunan Model Pembelajaran SAVI 

Langkah kegiatan merupakan sebuah tahapan yang menjelaskan 

mengenai suatu cara atau metode mulai dari awal sampai akhir sesuai 

dengan prosedur yang ada. Menurut  Kholil dan Sholeh  (2021) 

terdapat beberapa langkah yang perlu dipersiapkan dalam menerapkan 

model pembelajaran SAVI diantaranya sebagai berikut.  

1. Tahap persiapan (Kegiatan Pendahuluan)                            

Pada tahap ini pendidik bertugas untuk menumbuhkan 

semangat dan minat belajar peserta didik, memberikan 

afirmasi yang positif mengenai pengalaman selanjutnya, dan 

memberikan mereka kesempatan untuk berada dalam kondisi 

yang ideal untuk belajar. 
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2. Tahap penyampaian (Kegiatan Inti) 

Pada tahap ini pendidik harus dapat membantu peserta didik 

dalam menemukan materi ajar yang baru dengan melibatkan 

segala panca indra dan cocok untuk diterapkan dalam segala 

gaya belajar. pada tahap ini pendidik dapat menggunakan 

media pembelajaran yang dekat dengan lingkungan peserta 

didik. 

3. Tahap pelatihan (Kegiatan Inti) 

Pada tahap ini pendidik hendaknya membantu peserta didik 

dalam pengimplementasian dan kemampuan untuk menyerap 

keterampilan yang baru dengan berbagai cara. Pada tahap ini 

pendidik memberikan lembar kerja untuk dikerjakan bersama 

teman kelompok untuk nantinya dibahas bersama sama di 

depan kelas. 

4. Tahap penampilan hasil (Kegiatan Penutup) 

Pada tahap ini pendidik membantu peserta didik untuk 

mampu menerapkan dan memperluas pengetahuan dan 

keterampilan baru yang dimiliki pada sebuah karya sehingga 

nantinya hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil akan 

mengalami peningkatan. Pendidik dapat memberikan 

pertanyaan sebagai umpan balik secara individu. Berikut 

merupakan sintaks model pembelajaran SAVI. 

Tabel 5. Sintaks Model Pembelajaran SAVI 

Tahap Aktivitas/sintaks Tujuan 

1. Tahap 

persiapan 

(Pendahuluan) 

- Menyapa peserta didik 

dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

- Memberikan afirmasi 

positif. 

- Menciptakan 

lingkungan belajar 

yang bersih dan 

nyaman.  

- Menumbuhkan 

minat dan 

semangat 

belajar. 

- menciptakan 

kondisi ideal 

untuk belajar. 

2. Tahap 

Penyampaian 

(Inti) 

- Menyampaikan materi 

menggunakan media 

yang relevan. 

- Melibatkan peserta  

- Membantu 

peserta didik 

memahami materi 

dengan cara yang  
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Tahap Aktivitas/sintaks Tujuan 

 - didik dengan berbagai 

gaya belajar 

(visual,audiotory,  

kinestetik).  

- menarik. 

- melibatkan panca 

indera.  

3. Tahap pelatihan 

(Inti) 

- Peserta didik bekerja 

sama dalam kelompok 

mengerjakan lembar 

kerja. 

- Diskusi kelompok 

untuk membahas hasil 

latihan. 

- Refleksi dan 

klarifikasi 

pemahaman. 

- Membantu 

peserta didik 

mengimplement

asikan 

- memperdalam 

keterampilan 

yang baru 

dipelajari.  

4. Tahap 

Penampilan 

Hasil  

(Penutup) 

- Peserta didik 

mempresentasikan 

hasil kerja. 

- Pendidik memberikan 

umpan balik secara 

individu. 

- Pendidik 

menyimpulkan 

pembelajaran dan 

memberikan tugas 

lanjutan.  

- Pendidik menutup 

pembelajaran. 

- Menilai hasil 

belajar peserta 

didik. 

- Memberikan 

umpan balik. 

- Memperkuat 

pemahaman 

peserta didik.  

Sumber: Kholil dan Sholeh, (2021) 

 

Menurut Ridho dkk  (2023) terdapat empat tahapan dalam 

menerapkan model pembelajaran SAVI diantaranya sebagai berikut. 

1. Tahap pendahuluan  

Pendidik mendorong peserta didik untuk meningkatkan minat 

belajar. 

2. Tahap penyampaian  

Pendidik harus mampu menemukan cara penyampaian materi 

agar peserta didik semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

3. Tahap pelatihan  

Pendidik dapat membantu peserta didik untuk menemukan 

keterampilan yang baru. 

4. Tahap penampilan hasil  

Pendidik harus memastikan bahwa dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan akan memberikan hasil yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
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  Ali dkk  (2023) menjabarkan langkah-langkah penerapan model         

pembelajaran SAVI sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

Pendidik menempatkan peserta didik dalam situasi optimal 

belajar. 

2. Tahap penyampaian 

Pendidik membantu menemukan materi belajar yang baru 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan. 

3. Tahap pelatihan 

Pendidik membantu mengintegrasikan dan menyerap 

keterampilan baru dengan berbagai cara. 

4. Tahap penampilan hasil 

Pendidik membantu memperluas pengetahuan dan 

keterampilan baru mereka pada pekerjaansehingga hasil akan 

terus meningkat.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran SAVI 

dalam proses belajar terdapat empat tahap diantaranya tahap 

pendahuluan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap 

penampilan hasil. Langkah-langkah ini dapat dijadikan pedoman 

dalam penggunaan model pembelajaran SAVI di sekolah.  

 

Tabel 6. Kisi-kisi observasi model SAVI 
No Sintaks model SAVI Aspek yang 

diamati (proses) 

Teknik 

penilaian 

Instrumen 

1 Tahap Persiapan 

(Pendahuluan) 

1. Kesiapan dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

2. Menyimak 

pendidik dengan 

baik 

3. Keaktifan dalam 

menjawab 

pertanyaan dan 

memberikan 

tanggapan. 

 

Observasi  Checklist 

2 Tahap Penyampaian 
(Kegiatan inti) 

1. Partisipasi 
dalam kegiatan 

yang melibatkan 

gerakan tubuh 

(Somatis) 

2. Kemampuan 

merespon  

Observasi Checklist 
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No  Sintaks model SAVI Aspek yang 

diamati 

Teknik 

penilaian 

instrumen 

  3. pertanyaan atau 

instruksi lisan 

(Auditory) 

4. Kemampuan 

mengidentifikas

i gambar pada 

flashcard 

(visual) 

5. Kemampuan 
memahami 

konsep yang 

disampaikan 

melalui 

flashcard 

(Intelektual) 

  

3 Tahap Pelatihan  

(Kegiatan inti) 

1. Keaktifan dalam 

bekerja 

kelompok 

menggunakan 

flashcard. 

2. Kemampuan 

menerapkan 
pengetahuan 

yang dipelajari. 

3. Kemampuan 

peserta didik 

menggunakan 

flashcard dalam 

memecahkan 

masalah. 

Observasi Checklist 

4 Tahap Penampilan 

hasil (Penutup) 

1. Kemampuan  

menyampaikan 

hasil presentasi 

terkait materi 
yang dipelajari. 

2. Kemampuan 

memberikan 

umpan balik 

terhadap 

presentasi 

teman 

3. Kemampuan 

menyimpulkan 

materi.  

Observasi Checklist 

         Sumber: Analisis peneliti 
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4. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran SAVI 

Setiap model pembelajaran pasti selalu memiliki keunggulan dan 

kelemahan dalam penerapanya, sama halnya dengan model 

pembelajaran SAVI yang memiliki keunggulan dan kelemahan. 

(Ridho dkk  (2023) mengungkapkan beberapa keunggulan dari model 

pembelajaran SAVI diantaranya ialah : 

1) Keunggulan model pembelajaran SAVI  

a. Meningkatkan secara penuh kecerdasan peserta didik 

melalui penggabungan aktivitas intelektual dan juga fisik. 

b. Menciptakan suasana belajar yang tidak monoton, efektif, 

tentunya menarik minat peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

c. Mengembangkan ilmu pengetahuan serta kreatifitas yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

d. Pembelajaran secara visual, auditori dan intelektual akan 

maksimal dan diikuti dengan baik.  

2) Kelemahan model pembelajaran SAVI 

a. Membutuhkan pendidik yang sempurna untuk memadukan    

keempat aspek yang ada. 

b. Membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. 

c. Masih tergolong baru sehingga belum banyak pengajar 

yang mengetahui pendekatan SAVI. 

d. Cenderung mensyaratkan peserta didik aktif sehingga bagi 

peserta didik yang kemampuannya tidak percaya diri. 

 

Sedangkan Nadhiah dan Wulandari  (2020) menjelaskan beberapa 

keunggulan dan kelemahan model pembelajaran SAVI sebagai 

berikut. 

1) Keunggulan model pembelajaran SAVI  

a. Dapat membangkitkan kecerdasan terpadu peserta didik. 

b. Memperkuat daya ingat peserta didik secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual. 

2) Kelemahan model pembelajaran SAVI  

a. Model pembelajaran masih tergolong baru dan menuntut 

kesempurnaan dari tenaga pendidik.  

b. Jika kemampuan menalar peserta didik lemah dapat 

menghambat penerapan model pembelajaran SAVI di 

kelas.  
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Candra dkk  (2023) mengemukakan keunggulan dan kelemahan 

model pembelajaran SAVI sebagai berikut. 

1) Keunggulan model pembelajaran SAVI 

a. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

b. Pembelajaran menjadi menyenangkan dan interaktif 

c. Dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik. 

2) Kelemahan model pembelajaran SAVI 

a. Membutuhkan sarana dan prasarana yang menyeluruh dan 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

b. Dalam penerapan model ini memerlukan biaya pendidikan 

yang tinggi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa keunggulan model pembelajaran SAVI adalah model yang 

dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik karena penggabungan 

empat aspek yaitu somatik, auditori, visual, dan intelektual. 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran SAVI ialah memerlukan 

persiapan yang matang bagi pendidik untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran dan menghadapi beragam perbedaan kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu media dan 

pembelajaran. Media sendiri diartikan sebagai sebuah perantara untuk 

mengirimkan informasi dari pemberi informasi dan penerima, 

sedangkan pembelajaran diartikan sebagai sebuah usaha melalui 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. 

Menurut  Wulandari dkk (2023) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat yang bisa digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan segala bentuk informasi kepada peserta didik 

yang berhubungan dengan pembelajaran sehingga nantinya mudah 

untuk dipahami.  
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Sejalan dengan pendapat di atas Moto  (2019) mengungkapkan bahwa 

media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari sumber secara terstruktur agar terbentuk 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga proses belajar lebih efisien 

dan efektif. Muryaningsih  (2021) mengatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala bahan dan alat fisik yang 

memungkinkan untuk digunakan dalam pengimplementasian 

pengajaran dan memfasilitasi siswa terhadap sasaran atau tujuan 

pengajaran.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka media pembelajaran 

merupakan segala bentuk alat dan bahan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi. Penggunaan media ini dirancang dan 

dikembangkan secara sengaja dengan menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik di sekolah sehingga nantinya tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal.  

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran tentunya memiliki manfaat dan peranan yang 

penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat akan menghasilkan beberapa manfaat untuk 

menunjang proses belajar. Menurut Husna dan Supriyadi  (2023) 

menjelaskan beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran 

diantaranya yaitu: 

1. Menarik perhatian peserta didik sehingga menumbuhkan 

minat dan motivasi mereka dalam belajar. 

2. Memberikan pengalaman yang nyata melalui penggunaan 

media tersebut. 

3. Mengatasi berbagai keterbatasan. 

4. Bahan ajar lebih berkesan dan mudah dipahami. 

5. Proses belajar mengajar lebih bervariasi sehingga tidak 

membosankan. 

6. Peserta didik lebih banyak belajar daripada mendengarkan. 

7. Mengembangkan minat dan motivasi peserta didik. 

8. Menuntut peserta didik berfikir konkret. 
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9. Memberikan pengalaman yang tidak mudah untuk 

didapatkan. 

 

Sedangkan Fadilah dkk  (2023) mengungkapkan manfaat media 

pembelajaran sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran dapat memperjelas pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses belajar dan hasil belajar peserta didik. 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian belajar sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar, interaksi yang lebih langsung antara pembelajar dan 

lingkungannya serta memungkinkan peserta didik untuk 

belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  

 

 

Sari   (2024) menjelaskan beberapa manfaat media pembelajaran 

sebagai berikut. 

1. Pengajaran lebih menarik perhatian peserta didik. 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya. 

3. Metode pembelajaran bervariasi. 

4. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran memiliki banyak sekali manfaat untuk 

menunjang proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik. 

Karena media pembelajaran bersifat alat bantu yang praktis digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

G. Media Pembelajaran Flashcard 

1. Pengertian Media Flashcard 

Media pembelajaran flashcard  digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran agar semakin menyenangkan. Menurut Maryanto dan 

Wulanata  (2018) menyatakan bahwa media flashcard  merupakan 

media yang dapat membantu dalam mengingat dan mengkaji ulang 

bahasa pelajaran seperti; definisi atau istilah, simbol-simbol, ejaan 

bahasa asing, rumus, dan lain lain.  
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Sedangkan Febriyanto dan Yanto  (2019) menegaskan bahwa media 

flashcard  merupakan media sederhana yang berupa sebuah kartu 

yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan isi materi 

dengan sederhana tetapi membantu peserta didik mudah untuk 

mengenali gambar dan tulisannya. Sejalan dengan pendapat di atas 

menurut Hayati  (2022) media flashcard  merupakan media grafis 

yang praktis dan aplikatif, media ini memiliki 2 sisi yang berbeda 

dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau simbol-simbol dan sisi 

lainnya berisi penjelasan atau definisi, keterangan gambar, jawaban 

atau uraian yang dapat membantu peserta didik untuk mengingat 

sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang terdapat pada kartu.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka media pembelajaran 

flashcard  merupakan media yang tepat dalam menunjang proses 

belajar peserta didik. Media  flashcard  memiliki kegunaan dan fungsi 

yang baik sehingga mampu untuk menarik perhatian peserta didik 

untuk semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

2. Karakteristik Media Pembelajaran Flashcard 

Media pembelajaran flashcard  merupakan media pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menyenangkan. Media pembelajaran ini 

memiliki beberapa karakteristik dalam penggunaanya. Menurut Ulfa  

(2020) menjelaskan bahwa karakteristik dari media pembelajaran 

flashcard  ialah kartu belajar yang efektif memiliki dua sisi lain yang 

berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, dan uraian yang 

membantu untuk mengingatkan dan mengarahkan peserta didik 

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada 

kartu.  

 

 

 



33 
 

 

Sedangkan Maryanto dan Wulanata  (2018) mengemukakan bahwa 

karakteristik media pembelajaran flashcard  adalah sebagai berikut. 

1. Ukuran flashcard  sekitar 20 x 30 cm. 

2. Gambar yang disajikan berhubungan dengan materi 

pembelajaran. 

3. Media ini digunakan untuk kelompok kecil kurang lebih 25 

orang. 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, karakteristik pada media 

pembelajaran flashcard  efektif untuk menarik minat belajar peserta 

didik dengan cara yang menyenangkan. Media ini memiliki dua sisi 

yang menampilkan informasi definisi, gambar, dan penjelasan yang 

dapat membantu mengingat materi. Beberapa karakteristiknya 

meliputi ukuran sekitar 20 x 30 cm, gambar yang relevan dengan 

materi dan cocok digunakan untuk kelompok kecil. 

3. Keunggulan dan Kelemahan Media Pembelajaran Flashcard 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kelemahan. 

Begitu pula dengan media pembelajaran flashcard  yang dalam 

penggunaannya pastilah memiliki kedua aspek tersebut. Menurut Ulfa 

(2020) keunggulan dan kelemahan media pembelajaran flashcard  

sebagai berikut. 

1) Keunggulan media pembelajaran flashcard  

a.   Mudah dibawa karena ukurannya yang kecil, dapat  

  disimpan dimana saja. 

b. Praktis dilihat dari cara pembuatannya dan 

penggunaannya. 

c. Mudah untuk diingat karena media pembelajaran 

flashcard  memiliki berbagai karekteristik yang cukup 

menarik. 

d. Menyenangkan, media pembelajaran flashcard  mudah 

untuk digunakan dan membuat belajar menjadi 

menyenangkan. 

2) Kelemahan media pembelajaran flashcard  

a. Gambar hanya menekankan pada persepsi indera mata. 

b. Gambar benda terlalu kompleks sehingga dianggap kurang 

efektif. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
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Nasution dkk (2024) mengungkapkan keunggulan dan kelemahan 

media pembelajaran flashcard  sebagai berikut. 

1) Keunggulan media pembelajaran flashcard  

a. Media flashcard  dapat meningkatkan berbagai aspek 

seperti memori, kemandirian, dan kosakata.  

b. Membantu dalam mengingat dan mengulas materi seperti 

definisi dan rumus. 

c. Bahan yang relatif murah, mudah ditemukan, dan 

sederhana dalam penggunaanya.  

d. Dapat disusun, diatur ulang, dan diagendakan untuk 

mendorong peserta didik menjadi lebih aktif.  

2) Kelemahan media pembelajaran flashcard   

a. Penampilan konten belum optimal karena hanya 

menampilkan informasi visual tanpa merangsang seluruh 

aspek kehidupan manusia.  

b. Kekurangan variasi dalam metode pembelajaran dapat 

menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kehilangan 

minat belajar.  

 

Maeswaty  (2023) mengemukakan beberapa keunggulan dan 

kelemahan media pembelajaran flashcard sebagai berikut. 

1) Keunggulan  

a. Mudah dibawa dengan ukurannya yangkecil. 

b. Dapat disimpan di tas bahkan di saku sehingga tidak 

membutuhkan ruang yang luas.  

c. Dapat digunakan diluar ruangan ataupun didalam ruangan. 

2) Kelemahan 

a. Gambar hanya menekankan indera pengelihatan. 

b. Gambar benda terlalu kompleks dan kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran flashcard  memiliki keunggulan seperti 

mampu menumbuhkan semangat dan minat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran, sedangkan kelemahan model pembelajaran 

flashcard  adalah media ini hanya menekankan pada visual saja tidak 

melibatkan seluruh indera yang dimiliki oleh peserta didik.  
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4. Langkah-langkah Penggunaan Media Flashcard 

Langkah-langkah penggunaan merupakan tahapan yang akan 

dilakukan dalam memanfaatkan media (baik media pembelajaran, 

media komunikasi, atau media lain) untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut Simamora dan Tangkin  (2022) terdapat enam 

tahapan penggunaan media pembelajaran flashcard , adapun tahapan 

tersebut sebagai berikut. 

Tabel 7. Sintaks penggunaan media flashcard 
No Kegiatan  

1 Menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi 

berupa video tentang bangun datar, dan mengulang kembali 

pembelajaran pertemuan sebelumnya.  

2 Flashcard  ditunjukan kepada seluruh peserta didik (secara 

berurutan lalu acak). 

3 Peserta didik menyebutkan gambar-gambar yang tertera pada 

flashcard . 

4 Peserta didik menghitung jumlah gambar yang terdapat pada 

flashcard . 

5 Peserta didik mencocokan gambar bangun datar dengan 

rumusnya menggunakan flashcard  di papan tulis 

6 Peserta didik mengerjakan lembar kerja yang dibagikan oleh 

pendidik tentang bangun datar. 

Sumber: Simamora dan Tangkin (2022) 

 

Sedangkan (Hariani dan Mulyo  (2019) menyebutkan langkah-langkah 

penggunaan media flashcard  diantaranya: 

Tabel 8. Langkah penggunaan media flashcard 
No Kegiatan 

1 Pendidik menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

2 Pendidik menjelaskan konsep untuk selanjutnya ditanggapi oleh 

peserta didik. 

3 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok belajar. 

4 Kartu berisi gambar dibagikan kepada masing-masing kelompok 

secara acak. 

5 Anggota kelompok mengelompokkan kartu sesuai dengan 

golongannya.  

6 Masing-masing kelompok memahami kartu yang berisi gambar 

dan rumus lalu selanjutnya menjawab pertanyaan yang ada di 

LKPD. 

7 Melakukan koreksi bersama setelah semua kelompok selesai. 

8 Memberikan reward kepada kelompok terbaik. 

9 Pendidik melakukan evaluasi dan umpan balik kepada peserta 

didik, setelah itu menutup pembelajaran.  

   Sumber: Hariani dan Mulyo (2019) 
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Berikut merupakan langkah-langkah model pembelajaran SAVI 

menggunakan media pembelajaran flashcard .  

 

  Tabel 9. Sintaks model pembelajaran  SAVI menggunakan flashcard 
Tahap Aktivitas / sintaks Tujuan 

Tahap 

pembukaan 

(somatik, 

auditori) 

- Pendidik mengajak 

peserta didik untuk 

melakukan gerakan 

menirukan berbagai 

bangun datar. ( misal 

berdiri tegak seperti 

persegi panjang, 

berputar seperti 

lingkaran) 

- Pendidik menyanyikan 

lagu tentang bangun 

datar atau membacakan 

cerita pendek yang 

berkaitan dengan bangun 

datar. 

- Pendidik bertanya 

kepada peserta didik,      

“ ( Bangun datar apa saja 

yang kalian tahu? ” dan   

“ dimana kalian sering 

melihat bangun datar?”.  

Membangkitkan 

minat peserta didik 

dan menghubungkan 

pengetahuan 

sebelumnya dengan 

materi yang akan 

dipelajari. 

Tahap 

penyajian 

materi             

( visual, 

auditori) 

- Pendidik 

memperlihatkan 

flashcard  bangun datar 

satu persatu dengan 

menyebutkan nama dan 

ciri-cirinya. 

- Pendidik memberikan 

contoh benda-benda di 

sekitar kelas yang 

berbentuk bangun datar. 

- Pendidik menjelaskan 

perbedaan antara setiap 

bangun datar. 

- Pendidik mengajukan 

pertanyaan seperti,         

“ bangun datar apa yang 

memiliki empat sisi 

sama panjang?” atau       

“ bangun datar apa yang 

tidak memiliki sudut?” .  

 

 

Memperkenalkan 

konsep bangun datar 

dan ciri-cirinya 

secara visual dan 

auditori. 
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Tahap Aktivitas ./ sintaks 

 

Tujuan 

 

 

Tahap 

aktivitas 

kelompok 

(somatik, 

visual,   

intelektual) 

 

- Peserta didik dibagi 

menjadi beberapa 

kelompok. Setiap 

kelompok diberikan 

plastisin, tutuk gigi. 

- Setiap kelompok 

diberikan media 

flashcard, untuk 
nantinya menjadi lembar 

jawaban mereka. 

Memfasilitasi peserta 

didik untuk 

menerapkan 

pengetahuan yang 

telah diperoleh dalam 

membuat proyek dan 

bekerja sama dalam 

kelompok. 

     Diskusi kelas  

( intelektual) 

- Peserta didik difasilitasi 

untuk  membuat bangun 

datar berdasarkan 

gambar yang tertera di 
flashcard. 

- Peserta didik dengan 

anggota kelompoknya 

mengisi pertanyaan pada 

kolom yang tersedia 

pada flashcard setelah 

melakukan proyek. 

Memfasilitasi peserta 

didik untuk bertukar 

pikiran, menganalisis, 

dan mengevaluasi 

hasil kerja kelompok. 

 - Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

karya kelompoknya. 

- Pendidik memfasilitasi 

diskusi kelas untuk 
membahas berbagai 

hasil karya peserta didik. 

- Pendidik mengajukan 

pertanyaan seperti,   

“ bangun datar apa saja 

kalian buat?”, “ 

berapakah sudutnya?” 

“berapakah sisinya?”. 

 

Penutup - Pendidik memberikan 

rangkuman tentang 

berbagai bangun datar 

yang telah dipelajari. 
- Peserta didik membuat 

kesimpulan mengenai 

pentingnya mengenal 

bangun datar dalam 

kehidupan sehari-hari. 

- Pendidik memberikan 

kuis singkat untuk 

mengukur pemahaman 

peserta didik. 

Merangkum materi 

yang telah dipelajari 

dan memberikan 

evaluasi awal 

terhadap pemahaman 

peserta didik. 

Sumber: Analisis peneliti. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tahapan-tahapan dalam penggunaan media flashcard . Dalam 

penelitian ini langkah-langkah media flashcard  digunakan untuk 

membantu pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Media flashcard digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai konsep 

bangun datar.  

 

H. Penelitian yang Relevan 

 

Tabel 10. Penelitian relevan  
No Nama Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

1 (Rohani dkk., 2023)  

Pengaruh Model 

Pembelajaran Somatic, 
Audiotory, Visual, 

Intelectual (SAVI) 

berbantuan Media Audio 

Visual dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan Menulis 

Cerita Peserta Didik Kelas 

IV SD Negeri Gugus 21 

Wilayah IV Lilirilau 

Kabupaten Soppeng. 

- Penggunaan 

Model 

SAVI  

- Media 

Audio 

Visual 
- Kemampua

n menulis 

cerita.  

Terdapat 

pengaruh 

penggunaan 
model 

pembelajaran 

SAVI ditandai 

dengan 

meningkatnya 

nilai pre-test 

peserta didik. 

Dari yang 

semula 60 

meningkat 

menjadi 80. 

2 (Widagdi, 2022) 

Efektifitas Model 
Pembelajaran SAVI 

berbantuan Media 

Flashcard  terhadap hasil 

Belajar Tari Apuse.  

- Penggunaan 

Model 
SAVI 

- Penggunaan 

Media 

flashcard  

Hasil Belajar 

Tari Apuse 

Penggunaan 

model 
pembelajaran 

SAVI 

berbantuan 

media 

flashcard  

memiliki 

pengaruh yang 

kuat untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

tari apuse.  
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no Nama peneliti judul   Perbedaan Hasil penelitian 

3 (Maziyah dan Zumrotun, 

2024) Pengaruh Media 

Flashcard  terhadap 

Kemampuan literasi 

numerasi di SDN 3 

Karangaji. 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

flashcard . 

Kemampuan 

literasi 

numerasi.  

Penggunaan 

media 

pembelajaran  

flashcard  

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

kemampuan 

literasi dan 
numerasi di 

sekolah dasar 

4 (Fitriyana dkk., 2020) 

Penerapan Model 

Pembelajaran SAVI 

Berbantuan Media 

Flashcard  untuk 

Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar. 

- Penggunaan 

model 

pembelajara

n SAVI 

- Penggunaan 

media 

flashcard . 

Aktivitas 

belajar dan 

hasil belajar 

Penggunaan 

model 

pembelajaran 

SAVI 

berbantuan 

media 

flashcard  

dapat 

meningkatkan 

aktivitas dan 

hasil belajar 

peserta didik 

ditandai 

dengan 

peningkatan 

aktivitas 

belajar pada 

siklus I 

77,27% dan 

siklus II 

90,91% , 

sementara 

hasil belajar 

siklus I 

81,82% dan 

siklus II 

95,45%. 

5 (Krisdiana dan Jamaludin, 

2023)  

Pengaruh Media Flashcard  

untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah 

Dasar.  

Penggunaan 

media 

flashcard . 

Hasil belajar 

siswa 

sekolah 

dasar 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa adanya 

pengaruh 

media 

pembelajaran 

flashcard  

terhadap 

peningkatan 

hasil belajar 

peserta didik. 
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No  Nama peneliti Persamaan Perbedaan Hasil 

6 (Nainggolan et al., 2021) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran SAVI 

terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sekolah 

Dasar. 

Penggunaan 

model 

pembelajaran 

SAVI 

Hasil belajar 

matematika 

siswa di 

sekolah 

dasar 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

adanya 

pengaruh yang 

kuat oleh 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

SAVI 

terhadap hasil 

belajar 

matematika. 

Ditandai 

dengan  

thitung ≥ ttabel 

yaitu 6.068 ≥ 

1.703 

 Sumber : Analisis peneliti  

 

I. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian 

Kerangka berpikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada dalam 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti membandingkan kemampuan 

numerasi peserta didik kelas III dengan menggunakan model pembelajaran 

SAVI berbantuan media flashcard . 

 

Peningkatkan kemampuan numerasi peserta didik, perlu dilaksanakan 

sebuah pembelajaran yang memberi mereka kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan numerasi. Salah satu pendekatan yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

numerasi dan melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran ialah 

model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard . Penggunaan 

model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  berkaitan erat 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, permasalahan tersebut 
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nantinya dapat dijadikan konteks pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan numerasi.  

 

Model pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahapan ilmiah, sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah matematis yang sedang 

dihadapinya. Pelaksanaan model pembelajaran SAVI memerlukan bahan 

pembelajaran salah satunya ialah media pembelajaran. Media flashcard  

merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat 

pembantu untuk meningkatkan minat belajar peserta didik karena media 

ini memiliki gambar yang menarik disertai dengan penjelasannya 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efisien.  

 

Langkah-langkah model pembelajaran SAVI mencakup pendidik 

menumbuhkan semangat dan minat belajar peserta didik dengan 

memberikan afirmasi positif, membantu peserta didik menemukan materi 

ajar yang sesuai dengan gaya belajar, membantu peserta didik dalam 

pengimplementasian dan kemampuan untuk menyerap keterampilan yang 

baru dengan berbagai cara, membantu peserta didik untuk mampu 

menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru yang 

dimiliki pada sebuah karya sehingga nantinya hasil belajar akan melekat 

dan penampilan hasil akan mengalami peningkatan. 

 

Penggunaan langkah-langkah pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Berdasarkan uraian di 

atas maka akan digunakan model pembelajaran SAVI untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kemampuan numerasi peserta didik. Hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari kerangka pikir 

berikut.  
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Sumber: Analisis peneliti  

Gambar 4. Bagan kerangka pikir penelitian 

 

Kemampuan numerasi peserta didik perlu ditingkatkan guna 

mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan dan perkembangan 

zaman. Untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik dalam 

pembelajaran, perlu dilaksanakan pembelajaran yang dapat memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

numerasi dengan melaksanakan proses pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik dan materi pembelajaran secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan 

kemampuan numerasi serta dapat melibatkan peserta didik dan materi 

pelajaran secara langsung dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran SAVI dan penggunaan media flashcard.  
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Pada saat pembelajaran berlangsung dengan model pembelajaran SAVI, 

tahap pertama pendidik memberikan apersepsi, menjelaskan apa yang 

akan dipelajari dan apa tujuan yang hendak dicapai setelah pembelajaran 

berlangsung. Tahap kedua pendidik memberikan materi pelajaran dengan 

menggunakan media flashcard. Tahap ketiga, peserta didik membentuk 

sebuah kelompok dan mendapatkan sebuah permasalahan yang ada di 

dalam flashcard. Kemudian peserta didik bersama kelompoknya 

melakukan kegiatan menelaah dan menganalisis sebuah permasalahan 

yang diberikan pendidik. Tahap keempat, peserta didik beserta 

kelompoknya menyajikan penyelesaian masalah dan mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok di depan kelas. Pada tahap ini pendidik juga 

sekaligus melakukan evaluasi kepada peserta didik terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

Penerapan model pembelajaran SAVI dalam pembelajaran di kelas dapat 

memperlihatkan tingkat keaktifan peserta didik. Selain itu penerapan 

media flashcard sangat mendukung proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat memahami materi dengan baik karena peserta didik 

menggunakan flashcard sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.  

 

J. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, 

maka peneliti menetapkan hipotesis yaitu: 

 

Ha: Terdapat pengaruh pada penerapan Model Pembelajaran SAVI 

berbantuan Media Flashcard  terhadap Kemampuan Numerasi Peserta 

Didik Kelas III di SD Negeri 1 Metro Barat. 

 

Ho: Tidak terdapat pengaruh pada penerapan Model Pembelajaran SAVI 

berbantuan Media Flashcard  terhadap Kemampuan Numerasi Kelas 

III di SD Negeri 1 Metro Barat. 

 



 
 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif 

serta jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah quasi experiment 

(eksperimen semu). Menurut Abraham dan Supriyati  (2022) quasi 

experiment didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, 

pengukuran dampak, unit eksperimen namun tidak menggunakan 

penugasan acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka 

menyimpulkan perubahan yang diakibatkan oleh perlakuan.  

 

Tahap awal penelitian ini yaitu melakukan pre-test pada kelas 

eksperimen dan kontrol dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik. Setelah itu dilaksanakan proses pembelajaran, 

dimana perlakuan hanya diberikan kepada kelas eksperimen saja. 

Selanjutnya dilaksanakan post-test setelah proses pembelajaran yang 

ditentukan selesai, hal ini bertujuan untuk mengetahui perubahan yang 

positif dan signifikan dari peserta didik. Kelas eksperimen dalam 

penelitian ini diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

SAVI berbantuan media flashcard  dan kelas kontrol tidak 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran SAVI dengan berbantuan 

media flashcard, namun diberikan dengan model pembelajaran lain 

yaitu model Think, Pair, and Share (TPS) dengan media LKPD. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini ialah sebuah rencana mengenai cara 

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini 
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menggunakan desain penelitian pre-test-posttest-control grup design 

dengan menggunakan dua kelas objek penelitian, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini merupakan desain penelitian 

pre-test-posttest-control grup-design.  

𝖮1      Xₐ       𝖮₂

      𝖮₂       X𝖻      𝖮₄     
 

 

Keterangan: 

O1 = pre-test kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O2 = post-test kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O3 = pre-test kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

O4  = post-test kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

Xa  = perlakuan model pembelajaran SAVI berbantuan media  

         flashcard  

Xb = perlakuan model TPS berbantuan LKPD 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Barat yang berada di 

Jl. Piagam Jkt, Ganjaragung, Kec. Metro Barat., Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak 

dikeluarkannya surat izin pendahuluan dan melakukan penelitian pada 

Semester genap pada tahun ajaran 2024/2025. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 41 orang peserta didik kelas III SD Negeri 

1 Metro Barat Kota Metro 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah kegiatan yang ditempuh dalam 

melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian sebagai 

berikut.  

1. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Metro 

Barat, seperti observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui 

kondisi fisik sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan 

dijadikan subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik di 

sekolah.  

b. Memilih kelompok subjek yang akan dijadikan sebagai kelas 

eksperimen. 

c. Membuat kisi-kisi modul ajar untuk kelas eksperimen dan kontrol. 

d. Menyiapkan media pembelajaran flashcard . 

e. Menyiapkan kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data.  

f. Melakukan uji coba instrumen. 

g. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid untuk digunakan sebagai soal pre-test dan post-test.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

b. Melaksanakan pembelajaran dikelas dengan memberikan 

perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  sedangkan kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard tetapi 

menggunakan model kooperatif Think, Pair, And Share (TPS) 

dengan media LKPD. 

c. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik sebelum 
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dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard . 

 

3. Tahap Penyelesaian  

a. Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pre-test dan post-test. 

b. Mengolah dan menganalis data untuk mencari perbedaan hasil   

pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga diketahui pengaruh model pembelajaran SAVI 

berbantuan media flashcard  terhadap kemampuan numerasi 

peserta didik.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan jumlah seluruh objek yang akan diteliti dan 

diamati. Menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek / objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini 

ialah seluruh peserta didik kelas III SD Negeri 1 Metro Barat tahun 

ajaran 2024/2025 yang berjumlah 240 peserta didik. 

Tabel 11. Jumlah populasi SDN 1 Metro Barat 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 I 42 

2 II 46 

3 III 41 

4 IV 38 

5 V 29 

6 VI 43 

Jumlah 240 

Sumber: Penelitian Pendahuluan Tahun 2024 

 

 

 

 

 



48 
 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono  (2019) sampel ialah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi yang dapat 

dipelajari dari sampel, bahwa kesimpulannya dapat diberlakukan untuk 

sampel jenuh ( total sampling ), Sugiyono (2019) mengemukakan 

bahwa teknik sampling merupakan sebuah teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 

orang peserta didik kelas eksperimen dan 21 orang peserta didik kelas 

kontrol, sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 41 orang peserta 

didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) mendefinisikan variabel penelitian ialah segala 

sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi mengenai hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

terikat.  

1. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel independent biasa disebut dengan variabel bebas. Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  (X). Variabel 

independen ini akan memberikan dampak terhadap kemampuan 

numerasi peserta didik.  

2. Variabel Dependent (Terikat) 

Variabel dependent atau variabel terikat yang biasa disebut dengan 

sebab akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada 

penelitian ini ialah kemampuan numerasi peserta didik (Y). 

Kemampuan numerasi peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard. 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Varibel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara rinci, tegas, dan jelas. Definisi konseptual sebagai 

berikut.  

a. Model pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  

Model pembelajaran SAVI merupakan jenis model pembelajaran 

yang dapat membuat peserta didik aktif dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Karena model pembelajaran ini menggabungkan 

empat komponen sebagai ciri khas dari pendekatan somatic, 

auditory, visual, dan intellectual. Pembelajaran ini menekankan 

bahwa belajar harus memanfaatkan semua indera yang dimiliki 

oleh peserta didik.  

 

Media flashcard  merupakan media pembelajaran yang berupa 

kartu dua sisi dengan masing masing sisi memiliki gambar yang 

berbeda. Dimana satu sisi berisi dengan gambar dan sisi lainnya 

berisi dengan definisi atau penjelasan. Media ini dapat dipegang, 

dilihat dan digunakan secara langsung untuk menambah 

pengalaman peserta didik dalam belajar. model pembelajaran 

SAVI berbantuan media flashcard  akan membuat peserta didik 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan numerasi 

dalam memecahkan masalah matematis baik di sekolah maupun di 

lingkungan sekitar.   

 

b. Kemampuan Numerasi  

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan untuk 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

berhubungan dengan matematika dasar dan menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam bentuk ( grafik, tabel, bagan, dan lain 

sebagainya ) untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. 

Definisi operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan 

informasi tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut ini 

merupakan penjelasan definisi operasional dua variabel dalam 

penelitian ini.  

a. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Model pembelajaran SAVI dengan media flashcard  merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan seluruh indera manusia 

model pembelajaran ini dapat mengoptimalkan gerakan fisik, 

mendengar, penglihatan dan proses berpikir pada diri peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran ini sangat berpengaruh untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas. Media flashcard  

merupakan media pembelajaran yang menarik dan berisi definisi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk menciptakan 

proses belajar yang menyenangkan.  

 

Adapun sintak dari penerapan model pembelajaran SAVI yaitu 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, uji coba kolaboratif 

dan berbagai pengetahuan, membimbing pengalaman belajar 

individu dan kelompok, permainan dalam belajar, aktivitas 

pemecahan masalah, penerapan dunia nyata, mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Untuk langkah-langkah penggunaan media 

flashcard  merupakan persiapan, pelaksanaan / penyajian dan 

tindak lanjut.  

 

b. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan untuk 

menggunakan angka dan simbol matematika dalam kehidupan 

sehari hari. Mampu menyelesaikan permasalahan matematis. 

Adapun pengukuran tingkat kemampuan numerasi peserta didik 
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dilakukan dengan tes yang sesuai dengan indikator kemampuan 

numerasi.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

dalam ranah kognitif. Menurut Suharman (2018) tes merupakan alat 

atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur segala 

sesuatu dengan prosedur dan aturan yang telah ditentukan. Salah satu 

contohnya yaitu untuk mengukur sejauh mana peserta didik memahami 

materi ajar yang telah diberikan oleh pendidik selama proses 

pembelajaran.  

 

Tes pada penelitian ini diberikan kepada peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk tes guna mendapatkan data 

pemahaman konsep peserta didik. Soal berupa pertanyaan essay 

dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan numerasi peserta 

didik untuk diteliti bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model 

pembelajaran SAVI dengan media flashcard.  

 

2. Teknik Non tes 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui bahan – 

bahan yang tertera dan diterbitkan oleh lembaga yang menjadi 

objek penelitian. Menurut Ariyanti dkk  (2022) dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang telah berlaku.  

2. Observasi 

Observasi digunakan untuk mempelajari perilaku individu. 

Menurut Sugiyono  (2019) menyatakan bahwa observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat fenomena yang terjadi pada objek 

penelitian. 



52 
 

 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk melakukan studi pendahuluan dengan maksud 

menemukan permasalahan. Yusra dkk  (2021) menjelaskan bahwa 

wawancara merupakan sebuah alat yang digunakan seseorang 

untuk mengumpulkan data yang bersifat responden dalam segala 

situasi dan konteks. 

 

H. Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengukur kejadian alam maupun sosial yang diamati. Pada penelitian ini 

diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan numerasi 

peserta didik.  

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi berbagai 

aspek individu, seperti kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan karakteristik psikologis lainnya. Instrumen ini penting dalam 

bidang pendidikan untuk mendapatkan data yang objektif dan 

terpercaya. Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 

tes subjektif dengan soal esai. Soal yang dibuat mengacu kepada 

indikator kemampuan  

 

Tabel 12. Kisi-kisi instrumen tes berdasarkan indikator numerasi 
No  

 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Level 

Kognitif 

Indikator Kemampuan 

Numerasi 

Soal 

1 Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

konsep bangun 

datar secara 

umum. ( sisi, 

sudut, titik sudut) 

 

C3 Menganalisis informasi 

yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, 

tabel, diagram, gambar, 

dan sebagainya)  

1,2,3 
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      Sumber: Analisis peneliti (2025) 

  

I. Uji Persyaratan Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukan kevalidan, dan 

kesahihan suatu instrumen. Arikunto (2017) menjelaskan bahwa 

validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat kehandalan atau kesahihan suatu alat 

ukur. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan memudahkan pengujian 

validitas dan dapat dilakukan secara sistematis. Penelitian ini 

menggunakan uji validitas product moment dengan rumus berikut. 

  𝑟𝑥𝑦 =  
Ν ∑ Х Ү − (∑ Х) (∑ Ү)

√{ N ∑𝑋2−(∑𝑋)2} {(N ∑𝑌2− ((∑ 𝑌)2} 
 

 

Keterangan: 

rxy   = koefisien korelasi X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑ XY = Total perkalian skor X dan Y 

∑ X = Jumlah skor variabel X 

∑ Y = Jumlah skor variabel Y 

∑ X2 = Total kuadrat skor variabel X 

No Tujuan 

pembelajaran 

Level 

kognitif 

Indikator kemampuan 

numerasi 

soal 

2 Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

dan  

membandingkan 

jumlah sisi pada 

berbagai bangun 

datar 

C4 Mampu menggunakan 

berbagai macam angka, 

simbol yang  

berhubungan dengan 

matematika dasar untuk 

menyelesaikan masalah 

dalam berbagai konteks 

di kehidupan sehari hari 

4,5,6,7,

8,9 

3 Peserta didik 

mampu 

membandingkan 

luas bangun datar 

dengan 

memberikan 

alasan 

berdasarkan 

perhitungan yang 

dilakukan  

C5 

 

Menafsirkan hasil 

analisis untuk 

memprediksi dan 

mengambil sebuah 

keputusan. 

10, 

11,12 
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∑ Y2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Arikunto (2017) 

Kriteria apabila pengujian  rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item 

soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung ≤ rtabel dengan 

α = 0,05  maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Uji coba instrumen dilakukan pada 16 orang peserta didik kelas III SD 

Negeri 08 Metro Barat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas 

instrumen tes dengan n=22 dan signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,497. 

Berikut merupakan tabel hasil perhitungan validitas instrument tes.  

Tabel 13. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen tes 

No Butir Soal Validitas Jumlah Soal 

1 1,2,3,7,8,9,10,11,12,13,14,15 Valid 12 

2 4,5,6 Tidak valid 3 

Sumber : Hasil Penelitian (2024) 

 

Berdasarkan tabel 13 , hasil perhitungan uji validitas instrumen tes 

diperoleh 12 butir soal yang valid, yaitu 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, dan 15 serta 3  butir soal dinyatakan tidak valid, yaitu 4, 5, dan 6. 

Butir soal yang valid tersebut digunakan untuk soal pre-test dan post-

test. (Lampiran 15, Halaman 136) 

 

2. Uji Reabilitas 

Relibilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi 

bila pengukuran ini dilaksanakan secara berulang. Menurut Arikunto 

(2017) menjelaskan bahwa reabilitas menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Penelitian ini menggunakan uji reabilitas dengan rumus dibawah ini 

ґ11 =  ( 𝑛
𝑛−1)  (1 −

∑ σ2

∑ σt2)  
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Keterangan: 

ґ11  = koefisien reabilitas 

n  = banyaknya butir soal 

∑ 𝜎2 = jumlah varians butir  

𝜎𝑡2  = varians total 

Sumber : Arikunto (2017) 

 

Uji reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur 

yang dapat dipercaya dan diandalkan. Reabilitas instrumen digunakan 

untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Setelah 

mengetahui nilai koefisien reabilitas, kemudian diklasifikasikan 

sebagai berikut.  

Tabel 14. Klasifikasi Reabilitas  
No Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat Reabilitas 

1 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Tinggi 

5 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Arikunto (2017) 

 

Hasil perhitungan data menggunakan SPSS versi 25 diperoleh 

reabilitas 0,942 dengan kategori sangat tinggi sehingga instrumen tes 

dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan. (Lampiran 16, 

Halaman 137 ) 

 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan indeks yang digunakan untuk 

menunjukan perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. 

Menurut Arikunto (2017) daya pembeda soal adalah kemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus yang 

digunakan dalam menguji daya beda soal sebagai berikut. 

 

DP = PA – PB atau DP =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐶𝐵
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Keterangan: 

DP  = Daya Pembeda 

PA  = Proporsi Peserta Kelompok atas yang menjawab benar  

                     (P = Indeks Kesukaran) 

PB  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

BA  = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

BB  = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 

JA  = Jumlah peserta didik kelompok atas 

JB  = Jumlah peserta didik kelompok bawah 

Sumber: Arikunto (2017) 

 

Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 15. Indeks daya beda  
No Indeks Daya Beda Klasifikasi Daya Pembeda 

1 0,00 – 0,19 Jelek 

2 0,20 – 0,39 Cukup 

3 0,40 – 0,69 Baik 

4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2017) 

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS versi 25 

diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal sebagai 

berikut.  

Tabel 16. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes 
No Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1 - Jelek - 

2 5,6 Cukup 2 

3 1,2,3,4,8,10 Baik 6 

4 7,9,11,12,13,14,15 Baik Sekali 7 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel 16, hasil analisis daya pembeda soal diperoleh 2 

soal kategori cukup, 6 soal kategori baik, dan 7 soal dengan kategori 

baik sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis daya beda 

butir soal dikategorikan baik sekali (Lampiran 18, Halaman 139) 
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4. Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran adalah pengujian yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kemudahan dan kesukaran soal tes yang akan 

diberikan kepada peserta didik. Menurut Arikunto (2017) soal yang 

terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk meningkatkan 

usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya jika soal terlalu sukar akan 

menyebabkan peserta didik menyerah dan tidak memiliki kemauan 

untuk mencoba kembali. Rumus perhitungan tingkat kesukaran adalah 

sebagai berikut. 

    TK = 
𝘟

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan:  

TK  = Indeks kesukaran 

X  = Nilai rata-rata tiap butir soal  

SMI = Skor Maksimum ideal  

Sumber: Arianto (2017) 

Tabel 17. Klasifikasi Indeks kesukaran  
     No Indeks Kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran 

    1 0,00 – 0,29 Sukar 

    2 0,30 – 0,69 Sedang 

    3 0,70 – 1,00 Mudah 

                    Sumber: Arikunto (2017) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS versi 25 

diperoleh hasil perhitungan tingkat kesukaran soal sebagai berikut.  

Tabel 18. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 
No Butir Soal Tingkat kesukaran Jumlah 

1 - Sukar - 

2 1,3,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15 Sedang 12 

3 2,4,7 Mudah 3 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel 18, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir 

soal diperoleh 12 soal dengan kategori sedang dan 3 soal dengan 

kategori mudah. (Lampiran 17, Halaman 138) 
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J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 

kenormalan variabel dalam penelitian. Statistika yang digunakan 

untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini yaitu dengan 

uji chi kuadrat sebagai berikut.  

Rumus dasar Chi kuadrat adalah sebagai berikut. 

x2 = ∑
( ƒ₀ −  fℎ)² 

ƒℎ
 

Keterangan: 

χ2 = Chi Kuadrat 

ƒo = Frekuensi yang diperoleh 

ƒh = Frekuensi yang diharapkan 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

b. Homogenitas  

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu 

kelompok eksperimen dan non eksperimen. Masing-masing 

kelompok dilakukan untuk variabel terikat dan kemampuan 

numerasi peserta didik. Dalam penelitian ini uji homogenitas 

menggunakan perbandingan varians terbesar dengan varians 

terkecil.  

 

Rumus uji homogenitas Muncarno (2017) yaitu: 

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat 

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

signifikan adalah α = 5% atau 0,05. 

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

4. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho ditolak, artinya varian kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen. Jika Fhitung > Ftabel 

maka Ho diterima, artinya varian kedua kelompok data tersebut 

tidak homogen. 
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c. Uji N-Gain 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka 

akan diperoleh data hasil pre-test dan post-test dan peningkatan 

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan numerasi dapat digunakan rumus sebagai berikut.  

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 19. Kriteria N-Gain  
Nilai Gain Kriteria 

0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Arikunto (2017) 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan sebuah cara yang digunakan untuk menguji 

apakah penelitian yang dilakukan memberikan hasil yang bermakna.  

a. Uji regresi linier sederhana 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran SAVI berbantuan media flashcard  terhadap 

kemampuan numerasi digunakan uji linier sederhana untuk 

menguji hipotesis. Rumus uji regresi linier sederhana sebagai 

berikut. 

 

Ŷ = α + 𝑏𝑥 

 

Keterangan: 

Ŷ = variabel terikat  

X = variabel bebas yang memiliki nilai tertentu  

α = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan   

   nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y. 

Sumber: Muncarno 2017 
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Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikan 5% atau α 

= 0,005 maka kaidah keputusannya yaitu: jika thitung <  ttabel maka Ha 

ditolak artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan numerasi 

antara penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media 

flashcard  dengan penerapan metode ceramah, sedangkan jika  

thitung  >  ttabel maka Ha diterima artinya terdapat perbedaan 

kemampuan numerasi antara penerapan model pembelajaran SAVI 

berbantuan media flashcard  dengan penerapan metode ceramah. 

 



 
 

 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model SAVI 

berbantuan media Flashcard terhadap kemampuan numerasi peserta didik 

kelas III SD Negeri 1 Metro Barat. Hal ini dapat dilihat melalui 

peningkatan tes kemampuan numerasi yang signifikan pada kelas 

eksperimen dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan 

(post-test). Hasil analisis N-gain menunjukan bahwa kelas eksperimen 

memiliki peningkatan skor pada tes kemampuan numerasi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil pengolahan data 

penelitian yang teruji adalah data yang normal dan homogen. Hasil 

pengolahan data penelitian menunjukan bahwa nilai signifikansi 

coefficients yaitu 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha  diterima. 

Berdasarkan interpretasi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pada penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media 

Flashcard terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas III SD 

Negeri 1 Metro Barat.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta 

didik yaitu sebagai berikut. 

1. Pendidik  

Guru disarankan untuk mengintegrasikan secara aktif model 

pembelajaran SAVI berbantuan media Flashcard dalam pembelajaran 

numerasi, mengingat hasil penelitian menunjukkan peningkatan N-

Gain yang signifikan pada kelas eksperimen (55,14%) dibandingkan 

dengan kelas kontrol (36,84%). Selain itu, variasi metode lain juga 

dapat dipertimbangkan untuk menjaga minat dan motivasi peserta 

didik. Pendidik juga diharapkan untuk terus berinovasi dalam 

merancang aktivitas belajar yang berpusat pada peserta didik, 

mendorong partisipasi aktif, dan memanfaatkan media pembelajaran 

yang relevan dan menarik. 

2. Kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi dan mendukung upaya 

peningkatan kompetensi pendidik, khususnya dalam implementasi 

model pembelajaran inovatif. 

3. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

lebih jauh model pembelajaran selain model SAVI, khususnya dalam 

menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan numerasi. Selain itu, 

studi di masa yang akan datang dapat memperluas cakupan dengan 

membandingkan pengaruh berbagai media pembelajaran interaktif 

guna mengidentifikasi media pembelajaran yang paling optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran agar lebih efektif dan bermakna.  
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